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ABSTRAK

Pada saat ini kebangkitan Islam merupakan tema besar yang sedang ramai
digali dan diperbincangkan di kalangan akademisi maupun kaum intelektual.
Wacana ini muncul ‘setelah Islam mengalami masa kemundurannya akibat
kekalahan dari Barat di seluruh bidang terutama pada bidang politik. Namun
seiring kegairahan dan timbulnya kembali kesadaran umat Islam akan nilai serta
ajaran al-Quran dan hadist, saat ini kebangkitan Islam ditandai oleh berbagai
gejala seperti munculnya gerakan keagamaan yang mempunyai watak etatis serta
funtutan penerapan syari’ah dan yang paling menonjol adalah kembalinya
kekuatan politik muslim dikancah kehidupan politik khususnya di negara yang
mayoritas berpenduduk muslim. Dengan kata lain, kebangkitan Islam pada era ini
lebih dimaknai dan dilihat sebagai momen kembalinya ideologi Islam dalam
kehidupan politik. Salah satu tokoh yang sangat intens dalam bidang politik dan
ide-idenya banyak digali dan dikaji adalah sosok Abul A’la al-Maududi. Salah.
sata pernyataan al-Maududi untuk menegakkan kembali kejayaan Islam adalah
dengan pembaharuan khususnya di bidang politik yang kemudian umat Islam
mampu memegang kendali di bidang ini. ‘

Penelitian ini, di samping sebagai keinginan untuk mencari faktor pemicu
gerakan kebangkitan Islam yang lebih dimaknai dengan kembalinya kekuatan
politik muslim, juga sebagai upaya untuk menggali pemikiran politik al-Maududi,
yang kemudian dihubungkan pada realitas kebangkitan politik muslim khususnya
di Pakistan. Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (Library Research) yang
didasarkan pada karya yang menjelaskan tentang kebangkitan Islam sebagai data
sekunder dan karya al-Maududi khususnya tentang politik sebagai data primer.

Dari penelitian tentang kebangkitan Islam ini yang lebih dimaknai sebagai
kembalinya kekuatan politik muslim, ditemukan ada dua faktor yang cenderung
kuat sebagai pemicu garakan kebangkitan Islam, yaitu kolonialisasi Barat dan
sekularisasi sebagai kehendak untuk memisahkan kehidupan politik dengan
agama. Sedangkan dalam pemikiran politik al-Maududi, ditemukan beberapa
konsep antara lain: theodemokrasi yang menyatakan bahwa kedaulatan mutlak di
tangan Allah. Landasan konstitusi yang harus didasarkan pada al-Qur’an, al-
Sunnah, konvensi Khulafaur Rasyidin dan ketentuan para ahli hukum (fugaha),
sehingga didasarkan pada konsep ini, penyelenggaraan negara harus dibatasi oleh
ketentuan hukum-hukum Islam. Adapun hubungan pemikiran politik al-Maududi
dengan kebangkitan Islam khususnya di Pakistan dapat dilihat pengaruh
pemikiran politiknya dalam konstalasi politik di Pakistan seperti pengakuan
kedaulatan hanya di tangan Allah pada “Objective Resolution” tahun 1949.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; Karena
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). (Al-Qur’an) ini adalah
penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-
orang yang bertaqwa. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. Jika kamu (pada
perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan
kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka
mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang
beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu dijadikan-
Nya (gugur sebagai syuhada’). Dan Allah tidak menyukai orang-orang
yang zhalim. Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman
(dari dOSEll mereka) dan membinasakan orang-orang kafir. (Q.S. Ali Imran:
137-141)

Berdasarkan kutipan terjemahan ayat di atas, dapat dipetik sebuah
pelajaran bahwa kejayaan dan kehancuran sudah menjadi sunnatullah. Hal ini
mencerminkan, kemenangan dan kekalahan, kejayaan dan keruntuhan,
kebangkitan dan kemunduran, dipergilickan Tuhan kepada umat manusia tidak
terkecuali umat Islam. Karena hidup bagaikan putaran roda, kadangkala di atas
dan kadangkala di bawah. Maka bila masa kejayaan suatu peradaban telah sampai
pada titik puncak, dan tidak bisa bertahan dan dipertahankén, tak ada jalan lain

kecuali harus runtuh dan turun.

lDepartemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1997),
him. 98-99.



Sehubungan dengan terjemahan ayat di atas, setelah Islam mengalami
masa kejayaan dan keemasannya, maka kemunduran, kemerosotan dan kemudian
kehancuran Islam datang menghampiri. Kenyataan dan fakta ini adalah
merupakan hasil dari ketidakberdayaan umat Islam untuk mempertahankan
kejayaan peradabannya. Kondisi ini disebabkan ketika masa kejayaan Islam, al-
Qur'an menjadi sumber energi, motivasi dan pedoman, maka seiring dengan
keruntuhan Islam adalah disebabkan semakin lemahnya umat Islam akibat
meninggalkan pedomannya yaitu al-Qur'an serta sikap yang terbuai oleh
kekuasaan dan kemajuan yang dialami peradaban Islam.” Perilaku dan sikap umat
Islam karena meninggalkan al-Qur'an yang memiliki kebenaran absolut dan
merupakan tali pemersatu, berdampak pada tumbuhnya berbagai sikap seperti
“ananiah” (akuisme), “ashabiah” (golongan, sukuisme), yang mengakibatkan
terjadi perpecahan dan tidak ada kesatuan politik antara umat I[slam.’ Dengan
pengertian lain, rasa solidaritas (ukhuwah Islamiyah) yang selama ini menjadi tali
pemersatu antara umat Islam, telah hilang dari dalam dirinya.

Di samping akibat terjadinya perpecahan dan tidak adanya kesatuan politik
antara umat Islam, ada unsur lain yang menyebabkan kemunduran dan keruntuhan
Islam, yaitu munculnya sikap puas diri dan kejumudan (kebekuan) berfikir yang
melanda umat Islam, dengan ditandai oleh berbagai bentuk penyimpangan

ketauhidan dan ajaran-ajaran Islam.* Deskripsi ini sejalan dengan apa yang

Imam Munawir, Kebangkitan Islam dan Tantangan-Tantangan yang Dihadapi dari
Masa ke Masa (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), him. 23.

*Ibid., him. 109-110,
4Ibid,, him. 115



dikatakan oleh Jamaluddin al-Afghani salah satu tokoh pembaharuan (tajé’id),
seperti yang dikutip dari tulisan Shimogaki: “telah terjadi kerusakan tauhid yang
menyebabkan runtuhnya peradaban Islam”, karena tauhid mempunyai fungsi
praktis untuk melahirkan perilaku dan keyakinan yang kuat untuk
mentransformasikan kehidupan sehari-hari umat Islam dan sistem sosialnya.’
Pendek kata, perilaku umat Islam yang telah jauh menyimpang dari ajaran dan
nilai Islam-lah yang menjadi penyebab runtuhnya peradaban Islam baik dalam
kehidupan pribadi maupun publik.

Setelah beberapa abad Islam terperosok dalam era kemunduran dan masa
kegelapan, maka pada saat ini, perbincangan mengenai kebangkitan Islam di era
modern ini mulai menggejala dan ramai diperbincangkan. Kenyataan ini sejalan
dengan analisa Hasan Hanafi yang mengatakan bahwa fenomena kebangkitan
merupakan sebuah siklus, karena Islam tidak hanya dipahami sebagai sebuah
agama, tetapi juga tatanan budaya yang bukan merupakan hasil perhikiran yang
statis, namun sebagai kreatifitas yang dinamis, lahir untuk hidup kemudian
berkembang dan akhirnya sima.® Bukti dari realitas ini dapat dilihat dari

maraknya ajakan untuk kembali kepada prinsip-prinsip Islam, ajaran-ajaran dan

SKazuo Shimogaki, Kiri Islam, terj. Imam Aziz dan Jadual Maula (Jogjakarta: LkiS,
1993), him. him. 71.

Hasan Hanafi, Agama, Kekerasan dan Islam Kontemporer, terj. Ahmad Najib
(Yogyakarta: Jendela Grafika, 2001), him. 4-5. Apa yang dimaksud oleh Hasan Hanafi bahwa
kebangkitan Islam merupakan sebuah siklus adalah analisanya yang didasarkan atas perjalanan
historis peradaban Islam. Dimulai abad ke-2 dan ke-3 dan peradaban Islam mencapai puncak pada
abad ke-4 dan memulai memudar pada abad ke-6 dan ke-7. Siklus tujuh abad kedua, mulai abad
ke-7 sampai abad ke-14 peradaban Islam berada dibawah peradaban Barat. Maka kalau setiap
siklusnya mempunyai kurun waktu tujuh abad, maka kebangkitan Islam akan terjadi dimulai pada
abad ke-15 sampai abad ke-21.



nilai-nilai Islam serta ajakan kepada pandangan hidup yang lebih Islami yang
hampir terdengar diseluruh kawasan Islam.’

Pada dasarnya, sebagian besar analisa dan perbincangan mengenai
kebangkitan Islam pada era modern ini muncul, didorong serta didukung seiring
dengan meletusnya peristiwa yang terjadi di Iraﬁ, yaitu keberhasilan Revolusi I.rén
pada tahun 1979 di bawah pimpinan Ayyatullah Khomeini dalam menggulingkan
Rezim ‘Syah Iran. Keberhasilan Revolusi Iran ini berhasil membawa perubahan
yang sangat signifikan dalam bidang politik, yaitu dengan menghasilkan
perubahan dari sistem monarki menjadi Republik Islam yang didasarkan atas
konsep vilayat-e-fagih (perwalian oleh pimpinan keagamaan tertinggi) yang
berakar pada teori Syi’ah tentang legitimasi politik dan konsep imamat.? |

Berdasarkan deskn'p4s1' di atas, istilah kebangkitan (resurgence)
mengandung beberapa hal penting, seperti yang dikutip dari pendapat Chandra
Muzaffar dalam buku “Islam dan Pembaharuan” yang disunting oleh Harun
Nasution dan Azyumardi Azra:

Resurgence seperti yang didefinisikan kamus sebagai “tindakan bangkit

kembali,” mengandung beberapa hal penting. Pertama, dalam beberapa

hal, resurgence merupakan pandangan dari dalam, suatu cara yang
digunakan banyak muslim sendiri dalam melihat tumbubnya dampak
agama dikalangan penganutnya. Resurgence mengandung kesan bahwa

Islam menjadi penting kembali, bahwa ia mendapat kembali prestise dan
harga dirinya. Kedua, “bangkit kembali” menunjukkan suatu gejala yang

"John L. Donohue dan John L. Esposito (editor), Islam dan Pembaharuan Ensilklopedi

Masalah-Masalah, terj. Machnun Husein (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 129-
130. ‘

SShireen T. Hunter, Politik Kebangkitan Islam Keragaman dan Kesatuan (Y ogyakarta:
Tiara Wacana, 2001), him. 275. Untuk penjelasan lebih lanjut sebagai bahan perbandingan lihat,
Dale F. Eikelman dan James Piscatori, Politik Muslim Wacana Kekuasaan dan Hegemoni dalam
Masyarakat Muslim, terj. Endi Haryono dan Rahmi Yunita (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1998),
him. 58-61.



pernah terjadi sebelumnya. Ada petunjuk bahwa ada unsur-unsur dalam

bangkitnya Islam saat ini mempunyai pertalian dengan masa lalu. Dan

kejayaan Islam di masa lampau — teladan yang baik seperti yang
dicontohkan oleh Muhammad dan para Sahabat — cukup berpengaruh
terhadap pemikiran mereka yang kini menjalankan “gaya hidup Islam”.

Ketiga, resurgence sebagai suatu istilah mengandung pengertian tantangan,

bahkan ancaman bagi mereka yang berpaham lain.’

Menilik atas kandungan istilah kebangkitan di atas — pada unsur pertama —
bahwa Islam mulai mendapatkan prestisenya kembali dan menjadi sesuatu yang
penting, pada saat ini realitas tersebut terkait dengan berbagai usaha yang
dilakukan oleh umat Islam untuk mengimplementasikan nilai-nilai keislaman —
yang selama ini telah dilupakan - dalam kehidupan bermasyarakat yang bertujuan
membentuk masyarakat atau bahkan negara yang lebih berorientasi kepada nilai-
nilai Islam.! Dengan maksud bahwa kebangkitan Islam adalah sebagai usaha
untuk menempatkan Islam bukan saja sebagai seperangkat keyakinan dan
peribadatan atau kehidupan spiritual saja, tetapi juga sebagai ideologi gerakan
moral sosial yang bertujuan menegakkan tatanan Islami. "’

Pada era modern ini, tanda-tanda kebangkitan Islvam dapat dilihat dengan
tumbuh dan berkemt;émgnya gerakan-gerakan Islam yang mempunyai watak etatis

(negara) seperti Ikhwanul Muslimin di Mesir, Front Nasional Islam (NIF) di

Sudan, FIS di Aljazair." Pendeknya, perbincangan mengenai kebangkitan Islam

®Harun Nasution dan Azyumardi Azra (penyunting), Perkembangan Modern dalam Islam
(Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 1985), him. 70-71.

1%«perspektif Kebangkitan Islam Abad ke-21” dalam Jurnal Ulumul Qur’an,Vol. 11, No.
7, 1990, him. 28.

"fohn L. Esposito (editor), Dinamika Kebanglitan Islam Watak, Proses dan Tantangan,
ter). Bakri Siregar (Jakarta: Rajawali Press, 1987), him, 279,

"’Meskipun istilah “etatis” ini diperkenalkan oleh Benard Lewis yang berasal dari bahasa
Perancis yaitu “etate”, namun penjelasannya dapat ditemukan dalam karya penulis lain. Apa yang
dimaksud dengan watak etatis yang melekat pada gerakan-gerakan Islam tersebut di atas adalah



pada era modern ini lebih dipandang sebagai profil Islam yang mengarah pada
tahap yang lebih tinggi dalam bidang politik, dengan maksud bahwa kebangkitan
Islam dalam politik muslim mencerminkan tumbuhnya kebangkitan agama baik
dalam kehidupan pribadi maupun umum.'* Adapun beberapa unsur penting yang
menjadi pemicu bagi munculnya gerakan kebangkitan Islam antara lain
sekularisasi dan kolonialisasi Barat yang pada tahap selanjutnya mampu
menciptakan hegemoni Barat yang mengakibatkan timbulnya berbagai krisis di
dunia Istam.™

Seiring dengan perkembangan realitas ini, salah satu tokoh pelopor
kebangkitan Islam adalah sosok Abul A’la al-Maududi. Menurut al-Maududi,
yang dimaksud dengan kebangkitan Islam adalah tqjdid (pembaharuan).'’ Dengan
maksud bahwa manifestasi dari sebuah kebangkitan Islam harus direalisasikan
dengan tajdid (pembaharuan). Bagi al-Maududi, pembaharuan (fajdid) merupakan
salah satu karya pembebasan dari tradisi Jjahiliyah déngan mempergunakan
berbagai sarana yang ada, dan bukan diartikan sebagai karya sinkretis, yaitu dalam
bentuk baru yang merupakan perpaduan antara Islam dan Jahiliyah.'® Apa yang

dimaksud dari deskripsi ini, bahwa hakikat dari pembaharuan (tajdid) adalah

terkait dengan adanya konsep din wa daulah. Lihat Robert W. Hefner, Civil Isiam: Islam dan
Demokratisasi di Indonesia, terj. Ahmad Baso (Jakarta: ISAI, 2000), him 31,

BJohn L. Esposito, Ancaman Islam..., him. 22.
"“John L. Esposito (editor), Dinamika Kebangkitan... | hlm. 274-275.

BAbul A’la al-Maududi, Gerakan Kebangkiian Islam, terj. Hamid LA. Basalamah
(Bandung: Risalah, 1984), him. 41.

“Abul A’la al-Maududi, Langkah-Langkah Pembaharuan Islam, terj. Dadang Khamad
dan Afif Muhammad (Bandung; Pustaka, 1984), him. 42. ;



memurnikan Islam dari segala unsur jahiliyah, yang kemudian dipelihara bagi
kelangsungan kemurnian ajarannya.'’

Bagi al-Maududi, untuk merealisasikan kebangkitan Islam ada sembilan
program yang harus dilakukan dan salah satunya yang mempunyai keterikatan
dengan penelitian ini tentang kebangkitan Islam yang memfokuskan studi pada
pemikiran politik Abul A’la al-Maududi. Seperti yang dikatakan al-Maududi:

Revolusi semesta; tidak merasa puas dengan mendirikan sistem

pemerintahan Islam pada sebuah atau beberapa negara yang berpenduduk

muslim. Tetapi mulai melakukan suatu gerakan manca negara untuk
menyebar-luaskan risalah Islam yang bersifat reformatif dan revolusioner
kepada seluruh umat manusia secara besar-besaran. Juga berusaha agar

Islam mampu menjadi suatu kekuatan budaya yang menguasai dunia.

Memegansg kendali pemikiran moral, intelektual dan politik seluruh umat

manusia.’

Berdasarkan salah satu program di atas, kebangkitan Islam sangat erat
- kaitannya dengan aspek politik. Hal ini didukung butir lain yang mempunyai
kecenderungan serupa dalam bidang politik, seperti yang dikatakan oleh al-
Maududi yaitu “mendirikan kembali pemerintahan yang berdasarkan sistem yang
telah disebut sebagai “Kekhalifahan yang mengikuti pola Kerasulan”.' Dengan
kata lain, kebangkitan Islam yang banyak dilihat dari tumbuhnya kekuatan politik
muslim dan adanya konsep din wa daulah. Salah satu intensitas al-Maududi dalam

gerakan kebangkitan Islam, disamping pemikiran (konsep) mengenai sistem

politik yang dihasilkannya, juga sepak terjangnya dalam usaha Islamisasi Pakistan

bid,
8 Abul A’la al-Maududi, Gerakan Kebangkitan... , hlm. 46
Y1bid,



ketika menjadi sebuah realitas pada tanggal 3 Juni 19472 khususnya dengan
partai Jama’at-i-Islami yang didirikannya pada tanggal 21 Agustus 1941, yang
lahir juga akibat kondisi politik seiring munculnya Lahore Resolution yang
dikeluarkan oleh Liga Muslim.!

Sepak terjang al-Maududi dan partai Jama’at-i-Islami yang didin'kannya
sebagai corong kaum Islamis di Pakistan, mampu dan berhasil muncul sebagai
kekuatan politik yang duduk sebagai pihak oposisi pemerintahan, karena pihak
pemerintah tidak menyetujui usulan pendirian negara yang didasarkan atas asas-
asas Islam (teokratis)?? Namun demikian, meskipun usaha ini mendapat
pertentangan dari golongan nasionalis, kekuatan kaum Islamis — yang banyak
dipengaruhi oleh pemikiran politik al-Maududi - tetap menjadi faktor yang sangat
penting bagi pihak penguasa untuk melegitimasi pemerintahannya. Dengan kata
lain, ideologi Islam dipakai sebagai legitimasi kekuasaan pihak penguasa seperti
“Islam modernis-liberal” masa rezim parlementer awal, “islam developmentalis”
masa Ayyub Khan, “Islam Nasionalis” masa Yahya Khan, “Islam sosialis-

populis” masa Bhutto dan masa Zia ul-Haq “Islam findamentalis-revivalis” 2>

20Tauﬁq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemilkiran Hukum
Fazlur Rahman (Bandung: Mizan, 1996), him. 56-57.

'Hysain Haikal, “Abul A’la al-Maududi and The Jama’at-i-Islami” dalam Jurnal al-
Jami’ah, No. 23, 1980, him. 6.

Riaz Hassan, Islam dari Konservatisme sampai Fi undamentalisme, terj. Dewi Haryani S
(Jakarta: Rajawali, 1985), hlm. 24-25. .

BShireen T. Hunter, Politik Kebangkitan...  him. 224,



B. Rumusan Masalah.

Penelitian kebangkitan Islam studi terhadap pemikiran politik Abul A’la
al-Maududi ini, muncul sebagai keinginan peneliti untuk melihat lebih jelas
tentang realitas kebangkitan Islam dengan cara memperdalam dan menggali
pemikiran politik al-Maududi. Hal ini berkaitan dengan pandangan umum yang
beredar baik dipihak Barat maupun Islam tentang kebangkitan Islam yang banyak
disoroti dari munculnya kekuatan politik muslim sebagai kéinginan untuk

memperkokoh identitas dan ideologi Islam pasca kemunduran dan keruntuhannya.

Penelitian ini di samping berusaha untuk menggali dan memaparkan
tentang kebangkitan Islam khususnya penyebab dan pemikiran politik al-
Maududi, juga untuk melihat relasi pemikiran politik al-Maududi dengan
kebangkitan Islam. Maka untuk memudahkan di dalam pembahasan pada
nantinya, obyek penulisan ini akan dirumuskan, sehingga dalam upaya
pendeskripsian dan pembahasannya pada nantinya tidak menyimpang dari tema

pokok. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa yang menjadi pemicu gerakan kebangkitan Islam?
2. Apa dan bagaimana pemikiran politik Abul A’la al-Maududi? Apa
hubungan kebangkitan Islam dengan pemikiran politk Abul A’la al-

Maududi di Pakistan?
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C. Tujuan dan Kegunaan.

Penelitian tentang kebangkitan Islam studi terhadap pemikiran politik
Abul A’la al-Maududi, menurut penulis memiliki korelasi yang sangat jelas dan
erat dengan Jurusan Perbandingan Agama, sebab fenomena ini terjadi karena
adanya gerakan pembaharuan di samping ajakan dan keinginan untuk menegéskan
kembali nilai-nilai Islam. Hal ini didasari, karena pada masa sebelumnya Islam
telah mengalami kemunduran, kemerosotan dalam aspek keagamaan maupun

dalam bidang ekonomi, sosial dan politik pada khususnya.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Peneliti ingin menjelaskan tentang pemicu kebangkitan Islam yang séngat erat
dengan kehidupan dalam bidang politik.
2. Peneliti ingin mengkaji lebih dalam pemikiran politik Abul A’la al-Maududi.
Sedangkan kegunaan tulisan ini di harapkan dapat memenuhi beberapa hal

sebagai berikut, antara lain:

a. Secara akademis, hasil penulisan ini digunakan untuk‘melengkapi persyaratah
kelulusan sebagai Sarjana di jenjang Strata Satu.

b. Secara logis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi kegiatan studi dan
selanjutnya berguna bagi peneliti yang lain.

. Secara ideal, hasil penulisan ini di harapkan mampu menambah wacana dan

pemikiran, khususnya yang berkenaan dengan persoalan kebangkitan Islam.



11

D. Telaah Pustaka

Karya tulis yang membahas tentang kebangkitan Islam sangat mudah bisa
ditemukan. Meskipun demikian, cukup jarang ksebuah karya tulis yang cébé
menemukan dan menelusuri kebangkitan Islam yang kemudian dipadukan secara
khusus dengan pemikiran tokoh intelektual muslim, terlebih lagi yang secara
spesifik membicarakan tentang kebangkitan Islam yang kemudian dihubungkan
dengan pemikiran politik al-Maududi. Memang tidak bisa dipungkiri, sosok al-
Maududi dan karya-karyanya merupakan sasaran bagi penelitian tentang
perkembangan pemikiran keislaman. Dari beberapa hasil penelitian, khususnya
dalam lingkungan akademik, penelitian yang dilakukan terhadap al-Maududi
kebanyakan berhub;lgan dengan pandangan keagamaannya seperti konsep
‘tauhid, kenabian Muhammad, pengertian iman dan Islam.

Beberapa karya yang penting yang dihasilkan dalam upaya melihat
kebangkitan Islam dengan mencoba menghubungkan dengan pemikiran al-
Maududi seperti karya editorial John L. Esposito yang berjudul “Dinamika
Kebangunan Islam: Watak, Proses dan T antangan” menjelaskan tentang konsei)
dan pandangan al-Maududi tentang negara Islam. Namun penelitian ini kerﬁudian
secara eksplisit tidak menghubungkan dengan gerakan kebangkitan Islam. /

Sebuah buku editorial karya Shireen T. Hunter yang berjudul “Politik
Kebangkitan Islam” adalah karya yang memaparkan fenomena dan geliat
kebangkitan Islam khususnya di Timur Tengah dan Asia Selatan. Ketika pada
masa ini Islam mendapatkan lagi prestise dan pengaruh atas berbagai kehidupan

manusia khususnya dalam bidang politik, gejala kebangkitan Islam mulai muncul



12

kepermukaan. Hal ini terbukti bahwa para penguasa membutuhkan Islam untuk
melegitimasi kekuasaannya, khususnya di Negara yang mayoritas berpenduduk
muslim. Tetapi, karya Shireen T. Hunter ini tidak terlalu signifikan membahas
relasi pemikiran al-Maududi dengan kebangkitan politik Islam di Pakistan, hanya
lebih melihat pada proses Islamisasi Pakistan dan itupun tidak menyeluruh, tanpé
penjabaran khusus pengaruh pemikiran politik al-Maududi pada konstalasi poh’tik

di Pakistan.

Dari beberapa karya di ataé, perlu penulis tegaskan sekali lagi bahwa
perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan adalah
pembacaan penulis terhadap kebangkitan Islam yang lebih dimaknai dengan
kembalinya kekuatan umat Islam dalam bidang politik. Kemudian lebih lanjut
hasil ini dibawa untuk melakukan penelitian terhadap pemikiran politak al-
Maududi. Dengan kata lain inti dari penulisan ini adalah upaya untuk menggali
realitas kebangkitan Islam yang kemudian sebagai modal untuk melihat pengaruh

pemikiran politik al-Maududi dalam konteks kebangkitan Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini secara kategorikal termasuk dalam jenis penelitian

kepustakaan (Library Research)?* Dalam arti penelitian yang akan dilakukan

*Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian  Filsafat
(Jogjakarta:Kanisius, 19 90) him. 63.
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melalui karya-karya tulis baik yang tertuang dalam buku, jumnal, majalah, maupun
data kepustakaan lainnya yang berkenaan dengan persoalan kebangkitan Islam

serta karya al-Maududi, khususnya pemikiran dalam bidang politik.
2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data-data penelitian dilakukan dengan meinbedakan antara
data-data pﬁmer dan data sekunder. Data-data primer adalah obyek kajian utama
yang berupa karya al-Maududi yang berbicara tentang persoalan politik yang
mempunyai relasi dengan wacana kebangkitan Islam. Sedangkan data-data
sekunder berﬁpa karya lain yang mempunyai hubungan erat dengan pembahasan
penelitian ini.

3. Metode Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkar, akan diolah dengan menggunakan metode
analisis deskriptif untuk memaparkan pemikiran al-Maududi tentang politik
sebagai manifestasi gerakan kebangkitan Islam.? Sedangkan pendekatan yang
diglmakdn dalam penelitian ini adalah pendekatan historis, dengan penekanan
pada penelusuran data biografis al-Maududi yang meliputi riwayat hidup, tokoh-
tokoh yang mempengaruhi serta pemikiran zil;Maududi tentang politik.sebagai
upaya untuk mencari korelasi pemikiran politik al-Maududi dengan kebangkitan

Islam.

*Ibid; him. 65.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian tentang kebangkitan Islam studi terhadap pemikiran politik al-
Maududi, di dalam penulisannya, disusun dalam beberapa bab dan sub-sub bab.

Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama, yang merupakan pendahuluan terdiri dari beberapa sub bab
yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

telaah pustaka, metode penelitian serta di akhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang faktor pemicu gerakan kebangkitan Islam yang

terdiri dari kolonialisasi Barat dan sekularisasi.

Bab ketiga berisi tentang biografi al-Maududi yang terdiri dari sketsa
biografi Abul A’la al-Maududi, karya-karya al-Maududi serta tokoh-tokoh yang

mempengaruhi pemikiran al-Maududi.

Bab empat meﬁgenai pemikiran politik Abul A’la al-Maududi yang terdiri
dari konsep fheodemokrasi, konstitusi dan Negara sérta nasionalisme dan
liubungan pemikiran politik al-Maududi dengan kebangkitan politik Islam di
Pakistan yang kemudian diakhiri dengan kritik terhadap pemikiran politik al-

Maududi

Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan akhir dari pembahasah

ini dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Secara ringkas, seperti yang tertera pada rumusan masalah apada bab I,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor yang menjadi pemicu bagi kebangkitan Islam, perfama adalah
kolonialisasi Barat yang menimbulkan berbagai krisis di kawasan yang
mayoritas berpenduduk muslim, yang kemudian merangsang tumbuhnya
tradisi pembaharuan (tajdid) baik dalam pemikiran maﬁpun aktifisme
dalam politik Islam yang secara tidak langsung mampu menumbuhkan
kesadaran politik masyarakat muslim yang ditandai salah satunya dengan
kemerdekaan politik yang berhasil diraih oleh negara-negara yang yang
mayoritas berpenduduk muslim. Kedua, sekularisasi yang dipahami
sebagai kehendak pemisahan anatara agama dan politik, maka kebangkitan
Islam dalam konteks ini dipahami sebagai kembalinya kekuatan politik
muslim yang menekankan bahwa antara agama dan politik memepunyai
keterikatan yang erat dan tidak dapat dipisahkan, dan ini merupakan anati
tesis atas sekularisasi.

2. Ada beberapa poin pemikiran politik al-Maududi. Pertama, konsep
theodemokrasi yang menegaskan bahwa kedaulatan di tangan Tuhan
bukan di tangan manusia (rakyat), dan konsep ini menurut al-Maududi

merupakan perpaduan dari konsep “teokrasi” dan “demokrasi” Islam.

72
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Kedua, dasar konstitusi menurut al-Maududi adalah Pertama, al-Qur’an,
sumber utama yang berisi semua pedoman dan perintah fundamental darni
Tuhan. Kedua, as-Sunnah, sumber hukum kedua yang menjabarkan
ideologi Islam dari al-Qur'’an dan mengembangkannya menjadi tatanan
hidup positif bagi sebuah negara Islam yang tangguh. Ketiga, konvensi
Khulafaur Rasyidin yang berupa permufakatan para sahabat dalam
menafsirkan al-Qur’an dan as-Sunnah yang menjadi pgdoman dalam hidup
kemasyarakatan dan keempat, ketentuan para ahli hukum ternama (fiegaha)
yang dapat dijadikan sumber konstitusi Islam. Ketiga, nasionalisme yang
menurut al-Maududi adalah konsep yang membedakan manusia
berdasarkan kebangsaan, ras, kelas ataupun negaranya. Nasionalisme
mempunyai tujuan akhir negara nasional (national state) dan sangat
bertentangan dengan yang diajarkan islam dan tujuan kahir Islam yaitu
negara dunia (world state).

Adapun hubungan pemikiran politik al-Maududi dengan
kebangkitan politik Islam di Pakistan adalah pemikiran politik al-Maududi
mampu mewamai konstalasi politik di Pakistan seperti munculnya
“obyektif Resolution” yang disampaikan Liyaqat Ali Khan pada bulan
Maret tahun 1949 dihadapan Majelis Konstituante yang mempunyai
karateristik umum yaitu memandang kedaulatan hanya milik Tuhan,
sebuah karateristik yang sangat identik dengan pemikiran politik al-

Maududi tentang kedaulatan Tuhan. Di samping itu, pemikiran al-
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Maududi juga mempengaruhi kelompok Islamis dalam melancarkan

tuntutan proses Islamisasi di Pakistan.

B. Saran-saran

Kebangkitan Islam yang lebih disandarkan pada kebangkitan politik Islam
adalah pesoalan yang harus segara direalisasikan oleh masyarakat muslim. Apé
yang dilakukan oleh al-Maududi adalah merupakan contoh yang perlu ditiru oleh
para umat Islam pada umumnya dan kaum elit agama pada khususnya. Meskipun
pemikiran al-Maududi mempunyai kesan terlalu idealis dan menuai banyak kritik.
Al-maududi mampu menjadi sosok teladan bagi partai yang dipimpinnya dan
umat Islam di Pakistan., sehingga al-Maududi mampu membentuk partainya
menjadi kekuatan politik yang cukup disegani.

Indonesia, setelah rezim di bawah pimpinan Soehaﬁo runtuh oleh gerakan
mahasiswa yang mendengungkan reformasi, demokrasi dan lain sebagainya,
malah semakin memperburuk kedaaan bangsa. Demokrasi yang didengung-
dengungkan malah menjadi bumerang bagi kondisi perpolitikan di negara 1m
Banyaknya partai-partai yang muncul dalam Pemilu, khususnya panai-j)artai
Islam tidak bisa memperbaiki kondisi bangsa ini. Malah kaum elit agama sibuk
dengan kepentingan dalam memperebutkan kursi kekuasaan di negara tercinta ini,
dan semakin menambah penderitaan rakyat Indonesia. Umat Islam semakin
tepecah-pecah dalam suatu konflik yang tak kunjung reda. Sudah saatnya umat

Islam Indouesia sadar dan bersatu dalam ukhuwah Islamiyah yang kuat.
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